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ABSTRACT

Exclusive breastfeeding is an essentra I program which is quite hard to develop since it is retated to social n19Ol9y9 of^t1t.e.

community. Titt 2012,'in the SpeciatTeitory of Yogyakarta exclusive breastfeeding had reached up to 49.5%. ln 2011

exclusive'breastfeeding in Bantul reaches up to 42.3%. 10.3% is recorded at Puskesmas Jefis I Bantul, in the same year
There are a tot of factors that inftuence the mothers' behavior for giving breastfeeding exclusively, such as age, education,

occupation, parity and family income. They atl constiiute the characteristics of the nothers giving exclusive breastfeeding-

This'reseaich is ionducted io investigate the correlation between the mother's characteristics and exclusive breastfeeding at
puskesmas Jetist,Bantu!, (2013)aitheareaof samplecollection.Thisresearchisananalyticstudyusingacrosssectrbn-a/
ciesign. The study is conducteri a't the Puskesmas Jefis t, Bantul, in 201 3. The subiects are mothers with infants aged 6-24

no,ins oE with ine totat number af 161 mothers. The measuring instrument used is questionnaire. The technique used to

analyze ls fhe Chl-Sq uare. The result of this sludy shows that ihe maiority mothers at the Puskesmas Jefi.s I do not give

excl]sive breastfeeding (82.6%). The resutt of bivariate analysis shows the mather's age (p value: 0.00). lnfact, there is
correlation beiween mothels age and exclusive breastfeeding. Far mother's education (p value: 0.a0), there is correlation

between mother's education and exclusive breasffeeding. For mother's occupation (p value: 0.305), there is not any
correlatian between mother's occupation and exclusive breastfeeding. For parity (p value: 0.309) , there is not any correlation

betuveen parity and exclusive breastfeeding. At last, for family income (p value: 0.00) ), thele is correlation between family
incoine artcl exc!usive breastfeeding. The concluslon is thatthe characteristics of mothers related to exclusive breastfeeding

are age , education, andfamtly income.
Key word : Excl usive bre astfeed i ng, lvrlother's ch a racterisfics.

INTISAR.I

ASI ekskiusif merupakan salah satu program yang cukup Sulit dikembangkalr karena berkaitan dengan berbagai
permasalahan sosia[ di masyarakat. Sampai clengan tahun 2012 cakupan ASI ekslusif di provinsi DIY baru mencapai 49,5%.
nSl etsktusif di KabupatenBantui tahun2011 sebesar42,3%danPuskesmasJetislyaitu 10,3%.Banyakfaktoryang
mempengaruhi perilaku pemberian ASI eksklusif, diantaranya karakteristik ibu yang meliputi umur ibu, pendidikan ibu,
pekerlaan, paritas, dan pendapatan keluarga. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan karakteristik ibu dengan
pemberian'ASl eksklusif di Puskesmas Jetis I Kabupaten Bantul Tahun 2013. Penelitian ini merupakan survey yalitik
dengan pendekatan crosssecfiona/. Penelitian dilakukan diwilayah Puskesmas Jetis I Kabupaten Bantultahun 2013. Subjek
pen6litian ini adalah ibu yang mempunyai anak berusia 6-24 bulan dengan jumlah 161 orang. Alat ukur yang digunakan
adalah kuesioner. Teknik ina[sis yang digunakan adalah Chi-Square. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar
ibu yang memiliki anak6-24 bulan dipuskesmas Jetis I Bantul tidak memberikan ASI eksklusif sebesar (82,6%). Hasil analisis

bivjriabel diketahui umur ibu (p-value: 0.00) menunjukkan ada hubungan umur ibu dengan pemberian ASI eksklusif,
pendidikan (p-value: 0.00) menunjukkan ada hubungan pendidikan ibu dengan pemberianASl eksklusif, pekerjaan (p-value:

b.gOS) menunjukkan tidak ada hubungan pekerjaan dengan pemberian ASI eksklusif, paritas (p-value: 0.309) menunjukkan
tidak ada hubungan paritas ibu dengan pemberian ASI eksklusif, dan pendapatan keluarga (p-value: 0.00) menunjukkan ada
hubungan pendapatan keluarga dengan pemberian ASI eksklusif. Kesimpulannya karakteristik ibu yang berhubungan

dengan pemberianASleksklusif adalah umuribu, pendidikan ibu, dan pendapatan keluarga.
Kata Kunci: ASI eksklusif, Karakteristik ibu
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. LATAR BELAKANG
, Dalam pemb_angunan..bangsa, peningkatan, kuatitas manusia larus oimutJi-ie1lk oinl i.iur sejak masih bayi. Salah satu faktor mer:tegang
: perana.n penting dalam peningkatan f<ujitai

rnanusia adatah pemberian airiusu iUu fASJl.pemberian {Sl semat<simat rrn.g'kiilmerupakan kegiatan penting dalampemeliharaan anak dan persiifan generasi
penerus di masa depan.

., Pr9_Opm peningkatan penggunaan air susr.,ibu (pp_AS I ) khusus;y"" ASi ;r.r.r"ulilrnerupakan program Irioritas, karenadampaknya sangat luas terhaOip.irtr. gizi dankesehatan balita. program prioriiu, ini berkaitanpga dengan kesepakatan'gf;Uai antara lain:Dektarasi lnnocenti litafia) tentangperlindungan, qfomosi dan Ou[urgan dalarnpenggunaan ASl, disepakati pula pencapaianpemberian ASI Eksklusif sebesa r' g}oh il;tahun 2000'.
ASI merupakan makanan yang bergizisehingga tidak .memertuka,i-trrbahankomposisi. Disamping itu, nSt'iludah dicernaoleh bayi dan langsung terserap. Diperkirakandari 80% jumtah.iOu ying ,"Hnif,un mampumenghasilkan air susu ?riam jumfafr t#;

,cukuR 
untuk keperluan oavinva JJ.rm penuhtanpa makanan tambahan L.firu-"nrm bulanpertama. Bahkan, 

, 
ibu yang giiinyu kurangmaupun baik dapat mengha"siliai ASf ;rk;ptanpa makanan tambahan ig;;;l;; perrama,.

Barryak rnanfaal yang dapat diperoleh daripemberian ASt. bajk UagiOayi'nr;*I. bagi ibu,I'vlanfaat bagi bayi antira fain su[rgui nutrisiyang optimal, ba.ik kuantitas Oan trafitarnyu,
llt_rt meninskatk;; 'k;.;ilui;n 

bayi,meningkatkan kecerOasanllyi, dan
llninSkat[an jatinan f<asifr sayaniantara iOudan anak (Bounding). Manfaat'U.g"i iou antaralail lapai mengurangi perdara[an setelahmelahirkan, meigurrngi' te4adinyl anemia,menjarangkan keh-amih;, mJil;.,ir[rn rahim,
T-enpercepat tubu.h iungrln6' kembali,mengurangi kemungkinan mLnde"rita kanker,ekonomis, tidak merepotkan dan l-remat waktu,portabel Jan oraktis, Orn m"irtai"t"prurunbagi ibu. ASt iuoa memberika;k;ir;gan baginegara dalam "hal 

penghematan pengeluarannegara'. I - v' 'v' ' 'urqr I PEr I

^^l?9r,1:!q 
zol5 Miilenium Deveropmentuoats (MDG's) lndonesla mliargeil(anpenurunan sebesar oru perrL:g, ,irti,r angkaxematian^b^1Yl O1l batita datam kurun waktu

..vvu - tut5. Oleh sebab itu, lndonesiamernpunyai komitr;ren unirr,'il.'n'urrnkrn

Karal<tets: < c. Da- =:*tenan Asi Eksklusif

angka kematian bayi dari 6g/1.000 KH menjadi2311'000 KH dan. angka t<ematian barita dari92t1.00a KH menjadiiz/r.ooo rili paoa rahun2a1s. Untuk mensl-raoapi rr;i;;;;n dan tarsetMDGs, maka di[ertukan lOrri, satah satuprogram yaitu program AS I Ekst<tusif.
Secara nasional.cakupan pemberian ASIeksktusif di lndonesia Oeiirur<tlJsi' setama Stahun terakhir. Cakupan 

-pJri"Oerian 
nSfeksklusif pada bayi .urpri 6 irr"n puo, tahun2009 adata h 29,6o/or,emroian ;;';lm menjacti21,3ok pada tah.un 20i0, jJn-runtngkat

menjacii 34j% pada tahun ZOli;. '

Berdasarkan 
lata profil Dinas KesehatanKabupaten BantuI tarrun inIzi,"i*nunjukkan

Pjf*, cakupan bayiyang diilhs[ksklusif diKabupaten Bantut irnrnioii;;;, 42,3 o/o.
Dan dari 27 puskesmgg yang ada di KabupatenBantul, cakupan nSt ftslius-itt"I"njrn yaitu diPuskesmas Jetis 

^t 
yaitu 

-iO5"r" 
*r1n dapatditihat di tabel 3. Ansra iri ;;.i; Jansat JaungB[."*", nasionatintu[ nir ilr[rriir vii]u

METODE

Penelitian ini merupakan penelit ian survey
1rylitik dengan desain cros, 

""riiorrj. Variabeidalam perrelitian ini aoatah; v#;;i ienas yaitukarakteristik ibu yang meliputi: umur ibu.pendidikan ibu. pbte{aan ibr,' pritim j#pendapatan ketuarga. 
-varianel' 

tLiit"t yuit,
13,T,3i,!lm 

ASt eiisklusii sr<al-a 
"catanyi

Penelitian inidila.kukan di puskesmas Jetis IBantut Butan oktober zois. i;"pt]iasi oarampenetitian ini u,d?lah sem;;-;;, yangmempunyai anak berusia 6_2:4 Lulan dipuskesmas Jetis I Bantul. i"Xrjk p"^gambilansampet ditakukan berdasarki; Ir.rlrr,;, untukpenga mbilan sa m oel penelitian 
"ro"" 

iectio n a t,dan didapatka n sa nr p"f rinirri "p"e"#r 
itian inididapatkan 155orang.

_^??t" yang dikgmpulkan dalam penelitian inimenggunakan data primer. Teknit<'pengotahandata ditakukan denga 1 editing, ciJing, entrydata. Kemudian ditin;utXan jl,rffi ranatisis

All-un,ivariabet padi rrri"u"i'Ultas. Untukmen geta h ui h u bu n g a n ka ra kteristik iUi,-O"ngunpemberian ASI ekiktu.lf. 
-;[;;;t<a"n" 

anarisisbivariabel denoan menggunikan CniSguare.Jika nitai p vitue .o 6"s ;.il J.tinv, ,0,hubungan karakteristik i;; (rmur ibu,pendidikan ibu pekerjaan ib; ;;ffis danpendapatan keluarqat cengan pu,I["ri"n nsreksklusif.
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HASIL

Hasil penelitian karakteristik ibu dapat dilihat
pada tabel 1, berdasarkan tabel 1 dapat
diketahui bahwa responden dalam penelitian ini

sebagian besar berumur 20-35 tahun sebanyak
65',22o/o, pend id ikan terakhirnya S MA sebanyak
48,45o/o, tidak bekerja sebanyak 74,83o/o,
pernah melahirkan 2-3 anak sebanyak 62,11oh,
pendapatan keluarga sebagian besar kurang
dari UMR sebanyak 65,84o/o, dan sebagian ibu

tidak menyusui secara ASI eksklusif sebanyak
82'61%' 

Tabet.l
Distribusi Frekuensi Subyek Penelitian berdasarkan

Karakteristik ibu di Puskesmas Jetis I Kabupaten
Bantul Tahun 2013

Kategori Frekuensi Presentasi (%)

[Jmur lbu:

Hasil penelitian hubungan pendidikan ibu
dengan pemberian ASI eksklusif di Puskesmas
Jetis I Bantul Tahun 2013 dapat dilihat pada
tabelS. Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa
ada hubungan antara pendidikan ibu dengan
pemberian ASI eksklusif yang ditunjukkan
dengan p-value <0,05 yaitu sebesar 0,000 dan
Coeficient Contingency sebesar 0,603 yang
menunjukan tingkat keeratan hubungan bernilai
kuat. Sebagian besar ibu yang memberikan ASI
eksklusif berpend idikan tinggi sebesar 84,0%.

Hubunsan pendidikan't,Jiiil3; pemberian ASt eksktusif
di Puskesmas Jetis I Bantul

;en*f &iSi

A:l$eilrd -: " cNtac*
i v.!e C@l4eIi,'

a. < 20, >35 tahun
b. 20-35 tahun

N'iN'!.c
OBs is.ast.lpi I 1.; 5i 96 3 56 36.01 .COj C.iOs

.ju*-",*A,_ 6 _ji_ _j: -cz3 , ts €.s __-_.
Tir€€i i.rUrjili?;) 21 E{.S 4 ,6.0 :5 1i.53

Hasii penelitian hubungan pekerjaan ibu
dengan pemberian ASI eksklusif di Puskesmas
Jetis I Baniul Tahun 2013 dapat dilihat pada
tabel 4. Berdasarkan tabel 4 di bawah ini
menunjukan bahwa tidak a,la hubungan antara
pekerjaan ibu dengan pemberian ASI eksklusif
yang ditunjukkan dengan p-value >0,05 yaitu
sebesar 0,309^ Sebagian besar ibu yang tidak
bekerja memberikan ASI eksklusif yaitu
sebanyak 19,2%.

Hubungan pekerjaan io, alX?"inapumberian ASt eksktusif di
Puskesmas Jetis I Bantul

;er:9ir?i.r,3l
F*'e:Hi @ 1'1- iirr*

!i"ill1,i';

Pendapatan keluarga
a. < UMR
b. > UMR

Pemberian ASI Eksklusif:

Hasil penelitian hubungan umur ibu dengan
pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Jetis I

Bantul Tahun 2013 dapat dilihat pada tabel 2.
Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa ada
hubungan antara umur ibu dengan pemberian
ASI eksklusif yang ditunjukkan dengan p-value
<0,05 yaitu sebesar 0,000 dan coeficient
contingency sebesar 0,288 yang menununjukan
tingkat keeratan hubungan bernilai rendah.
Sebagian besar ibu yang memberian ASI
eksklusif berumur 20-35 tahun sebanyak 25,7o/o.

Hubungan umur ibu o",I#f"'.oerian ASI eksklusif di
Puskesmas Jetis I Bantul

Fe15€nar ASi

irr,b! rg;ffii *EiuEtltrdi- ;* _
liiiinl

56
105

34,78
65,22

Pendidikan:
a. Dasar (SD-SMP)
b. lvlenengah (SMA)
c. llnqqi(Akadetni/PT)

5B

7B

25

36,02
48,45
15.53

Pekerjaan:
a. Bekerja
b. Tidak Bekeria 120

25,47
74,53

Paritas
a. 1

b. 2-3
c. >3

J!

100
29

19,88
62,11
18,01

106
Etr

65,84
34,1 6

28
133

a. Ya
b, Tidak

17,1
82,5

!erei]3

idal 5e!aF

Hasilpenelitian hubungan paritas ibu dengan
pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Jetis I

Bantul Tahun 2013 dapat dilihat pada tabel 5.
Berdasarkan tabel 5 dibawah ini menunjukan
bahwa tidak ada hubungan antara paritas ibu
dengan pemberian ASI eksklusif yang
ditunjukkan dengan p-value >0,05 yaitu sebesar
sebesar 0,305. Sebagian besar ibu yang
memberikan ASI eksklusif mempunyai paritas 2-
3 sebanyak '18%.

Hubungan paritas ,0, o]i?""'"u;"mberian ASt eksktusif
di Puskesmas Jetis I Bantul

ti.i 9i 8t.t

i1 :-i.47

120 7{.i3

l i.lt' Cacra':ii

.i ,:5

:i.:
1 1,: a5 !!.: St :r i!

17 15i li ;i.l rc! e:.li

Perb:nan ASI

:G

_::d r. t!
tr 1C6

19.85

61 1i

jecl

8?.C

133

15

P Vai*
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Hasil penelitian hubungan pendapatan
keluarga dengan pemberian ASI eksklusif di
Puskesmas Jetis I Bantul Tahun 20.13 dapat
dilihat pada tabel 6. Ber..,isarkan tabei 6
dibawah ini menunjukan bahwa ada hubungan
antara pendapatan keluarga dengan pemberian
ASI eksklusif yanq ditunjukkan dengan p-value
>0,05 yaitu sebesar 0,000 '-ian Coeficient
Contingency sebe sar 0,421 yang
menununjukan tingkat keeratan hubungan
ber:nilai sedang. Sebagian besar ibu yang
memberikan ASI eksklusif memiliki ;,endapatan
> UMR yaitu sebanyak4l ,B%.

Hubunsan pendapatan -tjliir$; dengan pemberian ASt
eksklusif di Puskesmas Jetis I Bantul

Karakteistik lbu Den pembeian Asi l:tsklusif

yang dilakukan Dini, semakin keciljumlah anak
akan semakin banyak waktu yang tersedia untuk
memperhaiikan anaknya k-arena beban
kerjanya lebih sedikitr. Sebagian l.-:sar
pendapatan keluarga subjek peneiitian kurang
dari UMR, hal inj mempengaruhi apa yang
dikonsumsi oleh ibu. Artinya makanalr yang
dikonsumsi ibu mempengaruhi gizi 

-ilul
sehingga mempengsruhi prcciuksiASi ibu. Haiini sejalan menurut teori Siregar, yang
mengatakan bila rumah tangga yang
pendapatannya <UMR merrimbu-lkai
keterbatasan pangan di rumah tangga yang
berlanjut keoada makanan yang dikon"sumsi ibu
dan mempengai-uhi produksi ASI ibur.

Hasil penelitian hubungan umur ibu dengan
pemberian ASI eksklusif menunjukkan bahL,ya
ada hubungan umur ibu dengan pomberian ASI
eksklusif dengan tingkat keeraian hubungan
rendah. Hal ini menyatakan bahwa umur"ibu
dalam reproduksi sehat produksiASl akan lebih
banyak. Artinya semakin banyak produksi ASI
akan memudahkan ibu untuk memberikan ASI
eksklusif kepada bayinya. penelitian ini sejalan
dengan penelitian pudjadi yang menyatikan
bahwa umur adalah faktor yang menentukan
dalam pemberian ASl, karenadari segi produksi
ASl, ibu yang berusia dalanr reprod-uksi sehat
pada umumnya dapai menghasilkan cukup ASl.
Hal ini sesuai dengan teoli proverawati yang
menyatakan bahnra umur ibu yang rnasih dala;
rentang usia reproduksi sehat, produksi ASI
akan lebih banyak dibanding dengan yang ieb,ih
tu a'0.

Hasil penelitian hubungan pendidikan ibu
dengan pemberian ASI eksklusif menunjukkan
bahwa ada hubungan pendidikan Obngan
pemberian ASI eksklusif Cengan ting-kat
keeratan hubungan kuat. Hal ini-dikarenakan
pendidikan merupakan kebutuhan dasar
manusia yang sangat diperlukan untuk
meng.embangkan di:i. Semakin tinggi
pendidikan, semakin mudah menerima serta
mengemba.ngkan pengetahuan dan teknologi
dan semakin meningkat produktivitas serta
semakin meningkat kesejahteraan keluarga.
Ariinya tingkat pendidikan ibu sangat
mempengaruhi pengetahuan ibu tentJng
manfaa.t dan pentingnya ASl, sehingg5
diharapkan dapat memberikan ASI secara
eksklusif. Hal ini sesuai dengan penelitian
Visness, yang menyatakan sLmakin tinggi
pendidikan ibu, maka semakin besar persentase
ibu yang menyusui bayinya. Hal inijuga sesuai
dengan penelitian Taveras. yang menyatakan
bahwa semakin tinggi rendidikanibu, maka ibu
tersebut akan lebih konlinyu dalam memberikan
ASI-nya".

!33

PEMBAHASAN

Berdasarkan karakteristik subjek penelitian
menunjukkan sebagian besar subjek penelitian
memiliki umur 20-35. Artinya semua fungsi
reproduksi berada dalam keadaan optimal
termasuk produksi ASl. Hal ini sesuai dengan
teori Soetjiningsih yang mengatakan bahwa
usia ibu merupakan faktor yang menentukan
banyak atau tidaknya ASI vang dihasilkan.
Seorang ibu yang berada pada usa reproduksi
sehat dap^at menyusui dengan jumlah ASi yang
cukup". Sebagian besar subjek peneiitian
pendidikan terakhirnya SMA, yang artinya
kemampuan ibu dalam menerima din
memahami informasi yang diberikan lebih
mudah. Hal inisesuai dengan teori Notoatmodjo
yang mengatakan pendidikan membuat
seseorang terdorong untuk ingin tahu, mencari
pengalaman sehingga informasi yang diterima
akan menjadi pengetahuan, sehingga ibu
mengetahui pentingnya ASI eksklusif dan
memberikan ASI eksklusif kepada bayinyar.
Sebagian besar subjek penelitian tidak bekerja
sehingga memiliki waktu untuk bersama
9??.gun anaknya lebih lama. Artinya ibu bisa
lebih ser!ng menyusui anaknya, sehingga dapat
Jle,rangsang produksi ASI melalui isapan bayi.
Hal. ini sesuai dengan hasil penelitian Visness
melaporkan bahwa rata-rata ibu yang tidak
bekerja akan lebih lama dalam memberikanASl
ekskl.u.sifu. Sebagian besar subjek penelitian
memiliki paritas tidak beresiko,-sehingga ibu

?19.t'.r memiliki pengalaman dalam me-nyusui.
Antnya ibu yang memiliki pengalaman akan
memberii;an efek positif dalam femberian ASI
oerikutnya sehingga ibu memberikan ASI
eKsklusif. Hal ini berbeda dengan penelitian

19
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. Hasil penelitian hubungan pekerjaan ibu
$engan pemberian ASI eksklusif menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan pekerjain ibu
{gn.g?n pemberian ASt e[sHuiif. Hisit yang
tidak berhubungan ini dikarenakan seorang ibI
yang bekerja maupun yang tidak bekerja t-idak

T?fqyly?i pengeiahuan tentang peniingnya
ASl. Misalnya pada ibu yang bekerla Oipat
memompaASl sebelum bekerja. Artiny-a karena
ibu .yang lekerja maupun yang tidai( bekerja
tidak memiliki.pengelahu n tehtang AS I sehingga
tid a k memberi ka n AS I e ks kl us if kJpada bayi n-y"a.
Hasil .penelitian ini bertentangan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ong et al, ying
rnenyebutkan bahwa pekerjaan bLrhubungal
dengan durasi pemberian ASI pada bayi. HaI ini
berarti ada hubungan beimakna antara
pekerjaan dengan durasi pemberian ASI
eksklusif. lbu yang bekerja cendrung lebih cepat
menghentikan pemberian ASI eksklusif dengan
alasan harus kembali bekerja. penelitian
Khassawneh et al, menyebutt<an adanya
hubunganyang bermakna antara status bekerja
ibu dengan status menyusui. penelitian Ong Ltal, dilakukan di Singapura dengan sudlek
penelitian yang melahirkan di delJpan rumah
sakit bersalin yang ada di sana,r. penelitian ini
sejalan dengan penelitian Merdekawati dkk,
hasil analisis statistjk dengan menggunakan urli
chi square menunjukan tidak adi- trubungan
bermakna antara pekerjaan ibu den{an
pemberian ASI eksklusif pada bayi. lbu ying
bekerja dapat memerah ASI dan dapat disimpai
dalam temp,at yang bersih dengan temperatur
yang sesuai'".

. Hasil penelitian untuk hubungan paritas
dengan pemberian ASI eksklusif m-enunjukkan
bahwa tidak ada hubungan paritas d'engan
pemberian ASI eksklusif. Hal ini dikarenakan
paritas..be.pengaruh terhadap pengalaman
yang dimiliki ibu, termasuk peng-alaman
menyusui anaknya. Artinya pengalaman
meTegang peranan penting dalam
meningkatkan pengetahuan terhidap tata
lai<sana laktasi. Artinya lbu yang mempunyai
pengalaman dalarn ryenyusul anak sebelurny,
akan memberikan ASI k6pada anak berikutnya,
karena kurangnya pengalaman pada anak
:"?:luTlya sehingga palitas bersiko maupun
paritas tidak beresiko tidak memberikan ASI

eksklusif kepada anak berikutnya. penelitian ini
bertentanga n dengan penelitian yang dilaku ka n

!.." 91, ?1, 
ySng menyebutkan OinwZ ibu yang

memiliki paritas satu inak akan lebih berinisiati-f
mernberikan ASI secara eksklusif dibandingkan
9,.Wql ibu yang memitiki paritii teoih dari satu.
Hat tnl Karena ibu yang memiliki lebih dari satu
anak cenderung tidak-l"fu"u, uoiu[' menyusui
karena harus memperhatitan ani[yangirin i -

. .Hasil penelitian hubungan pendapatan
keluarga dengan pemberiin Abl efsflusif
menunjukkan bahwa adanya hubungan antara
pendapatan keluarga dengan pemSerian ASt
eksklusif dengan tingkai keeratan bernilai
sedang. Hal ini dikarenakan pendapatan
mempengaruhi tingkat kemampuan masyarakat
9lll,l, membelanjakan pendapatannya yang
dinilai berdasarkan kebutuhannyl serta
merupakan faktor yang menentukan k;u;tii;;
dan kuaiita.s. p.a!q?n yang dikonsumsinya.
Artinya produksi ASI disupport oleh apa yang
dikonsumsi ibu sehingga' mempengaiuhi ASI
eksklusif. Hasil analisa sesuai'deigan hasilpenelitian yang dilakukan oleh Visness,
menyatakan bahwa semakln tinggi pendapatan,
maka semakin besar^ presentise ibu yang
memberikan AS|-nya8. penelitian tersebut
diperkuat dengan hasil penelitian Taveras, yang
menyatakan semakin tinggi pendapatan,'matI
semakin tinggi kontinuitas ibu menyusui,,.'

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
??TPr,hr:rn.yang tetah ditakukan, maka dapat
ottaflK kesimpulan bahwa karakteristik ibu yang
berhubungan dengan pemberian ASI et<sktusif
di Puskesmas Jetis I Bantul adalah umur ibu,pendidikan ibu, dan pendapatan keluarga.
Sedangkan pekerjaan ibu dan paritas tidak tidak
Dernubungan dengan pemberian ASI eksklusif
or puskesmas Jetis I Bantul.

SARAN

Bagi Bidan dan petugas Gizidipuskesmas Jetis
I Bantul, pertu ditamn"l n.Oir*projrm V"ngmendukung untuk meningkatkan pela"yanan dan
pendidikan kesehatan tentang ASI eksklusif.
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